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ABSTRAK

PENGARUH PENEMPATAN KARYAWAN TERHADAP PRESTASI
KERJA KARYAWAN PADA PT. AGUNG AUTOMALL SM AMIN
PEKANBARU

Oleh
RISCHA DEWI WULANDARI
NPM : 145210459

Penelitian ini ditujukan, untuk -menguji, pengaruh penempatan karyawan
terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru.
Tujuan dari penelitian ini- adalah untuk mengetahui. pengaruh penempatan
karyawan mempunyai pengaruh terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Agung
Automall SM-Amin Pekanbaru. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan bagian marketing pada PT. Agung Automall SM_Amin Pekanbaru.
Sedangkan sampel diambil sebanyak 50 orang, teknik pengambilan sampel
menggunakan sensus (sampling jenuh). Analisis data yang digunakan penelitian
adalah analisis deskriptif dan linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis regresi
sederhana menunjukkan bahwa variabel penempatan karyawan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap prestasi kerja karyawan. Besarnya kontribusi yang
diberikan variabel penempatan . karyawan. ditunjukkan oleh nilai koefisien
determinasi R Square (R?) sebesar 0,675 atau 67,5% sedangkan sisanya 32,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada hubungannya dengan penelitian ini.

Kata Kunci : Penempatan Karyawan dan Prestasi Kerja Karyawan



ABSTRACT

THE EFFECT OF EMPLOYEE PLACEMENT ON EMPLOYEES
PERFORMANCE OF MARKETING DIVISION EMPLOYEES IN PT.
AGUNG AUTOMALL SM AMIN PEKANBARU

By:
RISCHA DEWI WULANDARI
NPM : 145210459

This study is intended. tecexamineSthe, effect of employee placement on
employee performance at'PT."Agung Automall SMrAmin Pekanbaru. The purpose
of this study was to determine the effect of placement of employees has an
influence on employee performance at PT. Agung Automall SM-Amin Pekanbaru.
The population in this study is the marketing staff at PT. Agung Automall SM
Amin Pekanbaru. While the sample was taken as many as 50 people, the sampling
technique used. a census (saturated sampling). The ‘data analysis used in this
research is simple descriptive and linear analysis. Based on the results of simple
regression analysis shows that the employee placement variable has a significant
and positive effect on employee work performance. The amount of contribution
given by employee placement variables is indicated by .the determination
coefficient value R Square (R2).0f.0.675 or.67:5% while the remaining 32.5% is
influenced by other factors that have nothing to do with this research.

Keywords: Employee Placementand Employee-Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

AN, maupun

Jengan waktu
capai sasaran
ja yang baik
merupakan pekerjaannya.
Seorang ka yaik bila hasil
kerjaannya sesug

dan Lawler 5 : i Adalah “Successful

yang dicapai oleh seora ; J telah ditetapkan dalam
suatu pekerjaan.

Prestasi kerja karyawan dapat dilihat dari hasil kerja yang dicapai
karyawan pada PT. Agung Automall S.M Amin Pekanbaru. Hasil kerja karyawan
dapat dilihat dari target penjualan kendaraan setiap tahunnya. Karyawan yang
mempunyai prestasi kerja yang baik adalah karyawan yang dapat memenuhi target
yang ditentukan, pada umumnya target penjualan yang dicapai karyawan

ditentukan setiap tahunnya.



Berikut ini adalah target penjualan dan realisasi penjualan PT. Agung
Automall S.M.Amin Pekanbaru dari Tahun 2014-2018.

Tabel 1.1
Target, Realisasi Penjualan pada PT. Agung Autemall S.M Amin Pekanbaru
Tahun 2014-2018

Tahun Target Penjualan Realisasi Pencapaian
(Unit) Penjualan (Unit) target (%)
2014 1.800 1.550 86,11
2015 2,100 1.800 85,71
2016 2:400 2.150 89,58
2017 2.700 2.400 88,88
2018 3.000 2.800 93,33

Sumber: PT. Agung Automall S.M Amin Pekanbaru (2019)

Dari Tabel 1.1 tersebut di atas dapat dilihat bahwa pada Tahun 2014
tingkat pencapain targetnya sebesar 86,11%. Pada tahun 2015 tingkat pencapian
targetnya mengalami penurunan menjadi sebesar +85,71%. Pada Tahun 2016
tingkat pencapaian targetnya mengalami kenaikan menjadi 89,58%. Pada tahun
2017 tingkat pencapaian targetnya mengalami-peaurunan yakni menjadi 88,88%.
Sedangkan pada tahun 2018 tingkat pencapaian targetnya mengalami kenaikan
yakni sebesar 93,33%. Berdasarkan Tabel 1.1 dan keterangan di atas jelas bahwa
setiap tahunnya tingkat pencapaian targetnya mengalami fluktuatif dari tahun
2014-2018.

Bagi karyawan yang dapat mencapai target dianggap sebagai karyawan
yang berprestasi terutama karyawan yang mencapai target lebih dari 100 % per
tahun. Di PT. Agung Automall S.M Amin Pekanbaru, karyawan yang berprestasi
diberi penghargaan berupa bonus jalan-jalan dan mengikuti Pertemuan Wiraniaga
Nasional (PWN). Selain itu karyawan berprestasi juga mendapatkan bonus

kenaikan jabatan atau kenaikan level (greed). Adapun tingkatan greed yang ada



di PT. Agung Automall S.M Amin Pekanbaru adalah: 1) training, 2) junior sales,
3) sales executive, 4) senior sales dan 5) Sales Supervisor.

Berikut ini data karyawan dan karyawati bagian marketing yang
berprestasi mencapai target lebih_dari 100 %-per tahun dinPT. Agung Automall

S.M. Amin Pekanbaru Tahun 2017-2018 yang disajikan pada tabel 1.2 berikut ini

Tabel 1.2
Prestasi karyawan dan karyawati PT. Agung Automall S.M Amin

Pekanbaru

No Nama Jabatan Penghargaan yang

diPeroleh

1 Sujoko Sales Executive Liburan

2 Med Kalfi Junior Sales Naik Jabatan

3 Ernes Beneldi Sales Executive Liburan

4 Muhammad Arifin Junior Sales Naik Jabatan

5 Fitriana Lubis Sales Executive Liburan

6 Reynanda Sales Executive Liburan

7 Elmayanti Junior:Sales Naik Jabatan

8 Reza Afinda Junior Sales Naik jabatan

9 Muhammad Irfan Sales Executive Liburan

10 Aris Sugiono Sales Executive Liburan

Total 10 Karyawan

Sumber: PT. Agung Automall S.M Amin Pekanbaru (2019)

Pada tabel 1.2 diatas diketahui bahwa karyawan dan karyawati yang
berprestasi di PT. Agung Automall S.M Amin Pekanbaru berjumlah 10 orang dari
tahun 2017-2018. Dapat disimpulkan bahwa tidak banyak prestasi yang ada di PT.
Agung Automall S.M Amin Pekanbaru, itu disebabkan karena banyaknya
karyawan yang tidak mencapai target penjualan setiap tahunnya.

Langkah awal dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang baik

pada umumnya dimulai dari rekruitmen, pemeliharaan, dan penempatan kerja
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karyawan. Sebab fungsi ini merupakan langkah awal untuk Kkelanjutan
mempersiapkan SDM yang benar-benar mampu dan sanggup menjalankan

tugasnya. Untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan, organisasi dapat

keberadaan

maksimal te
Penempatan Karyawan adalah me ) b sese ).ke posisi pekerjaan

yang tepat,

dan Perbaikan Body Repair. Dalam penelitian ini memfokuskan penelitian pada
karyawan bagian marketing.

Berikut merupakan penempatan jabatan berdasarkan latar belakang
pendidikan karyawan bagian marketing di PT. Agung Automall SM Amin

Pekanbaru tahun 2018 yang disajikan pada tabel 1.3 berikut ini :
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Tabel 1.3

Penempatan Jabatan Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Karyawan
Bagian Marketing Di PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru Tahun 2018

No
1
2 s Exec
s
g
%
/
3 | Sales Junior

SISO LK
4

Karyawan Yang
Dibutuhkan

mampu
berkomunikasi
dengan baik,
memiliki kendaraan
pribadi & SIM C/A,
Menguasai
Microsoft Word dan
Excel.

Karyawan Yang
Ditempatkan

4 orang S1
Manajemen, 1
orang S1
psikology, 4 orang
S1 komunikasi, 2
orang D3
Ekonomi
Pembangunan, 3
orang D3 Teknik
Mesin, 4 orang D3
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Karyawan Yang Karyawan Yang
Dibutuhkan Ditempatkan
No Jabatan Persyaratan Jumlah Pendidikan
Orang
Akuntansi, 5

4? nik Multi
, 2 orang D3

yang mampu berkomunikasi dengan baik, mampu mencapai target, mempunyai
jiwa marketing. Posisi jabatan di bagian marketing juga dilihat dari seberapa lama
dia bekerja di bidang marketing, dan seberapa banyak prestasi yang dia dapat
selama bekerja di PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru.

Berdasarkan hasil wawancara pada PT. Agung Automall S.M Amin

Pekanbaru, ada masalah yang ditemukan peneliti dalam perusahaan terkait
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penempatan karyawan, dimana penempatan kerja yang ditetapkan perusahaan
tidak sesuai dengan kemampuan karyawan. karyawan lulusan ilmu pertanian

dengan latar belakang kepribadian yang pemalu dan pendiam, ditempatkan

sebagai sales pe 0 g me ke ikasi dan keberanian

akan bekerja

secara opti erja karyawan

WY

dan perke
Hal kan penelitian
pada PT. getahui apakah

penempatan

SAEN A

itu penulis meng litian 1 “PENGARUH
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: “Apakah penempatan karyawan berpengaruh terhadap

Dapat dijadikan sebagal bahan pertimbangan bagi perusahaan
khususnya pada PT. Agung Automall SM.Amin Pekanbaru untuk
meningkatkan prestasi kerja karyawan melalui perwujudan variabel

yang mempengaruhinya.
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1.3.2.2 Bagi penulis
Bagi penulis pribadi, untuk menambah cakrawala yang lebih luas

dalam bidang sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan

membaginye
BAB |
Latar Belakang
t Penelitian, serta
BAB Il
tentang pengertian
penempatan karyawan dan prestasi kerja yang mendukung
penelitian ini, penelitian terdahulu, struktur penelitian dan
hipotesis.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan tetang metode apa yang digunakan

dalam penelitian ini, lokasi/objek penelitian, operasionalisasi
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variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBYEK PERUSAHAAN

BAB V

ang dikumpulkan
mpatan karyawan

all S.M Amin

BAB VI
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1. Penempatan

EV YL

penempata

pada posisi
Mar by (2016:47)
Penempatan S ai pada tugas /

jabatan baru ¢

g LY

Melayu S.P Hasibuan dalam Zulkifli Rusby (2016:48) Penempatan SDM
adalah tindak lanjut dari seleksi, yaitu menempatkan calon karyawan yang
diterima pada jabatan/ pekerjaan yang dibutuhkannya dan sekaligus
mendelegasikan kepada orang tersebut.

Mathis & Jacson dalam Zulkifli Rusby (2016:47) menyatakan bahwa

“Penempatan adalah menempatkan posisi seseorang ke posisi pekerjaan yang
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tepat, seberapa baik seorang pegawai cocok dengan pekerjaannya akan

mempengaruhi jumlah dan kualitas pekerjaan.

Sastrohadiwiryo dalam Zulkifli Rusby (2016:48) mengemukakan

jabatan dan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, reperensi, dan kepribadian
calon karyawan tersebut.

Farida EImi (2018:53) Proses penempatan merupakan suatu proses yang
sangat menentukan dalam mendapatkan karyawan yang kompeten yang
dibutuhkan perusahaan, karena penempatan yang tepat dalam posisi jabatan yang

tepat akan dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
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Wilson Bangun (2012:159) Penempatan (placement) berkaitan dengan

penyesuaian kemampuan dan bakat seseorang dengan pekerjaan yang akan

dikerjakannya.

0 description

a konsep “the

melakukan penempatan karyawan hendaknya mempertimbangkan faktor-faktor
sebagai berikut :
1. Pendidikan
Pendidikan yang harus dimiliki oleh seorang karyawan, pendidikan

minimum yang disyaratkan meliputi :
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a. Pendidikan yang disyaratkan yaitu standar pendidikan yang ditetapkan
sebagai syarat oleh perusahaan.

b. Pendidikan alternatif yaitu pendidikan khusus dari berbagai program

a berbeda dari cara

. Keterampilan fisik, seperti membetulkan listrik, mekanik dan lain-lain
c. Keterampilan sosial, seperti mempengaruhi orang lain, menawarkan
barang atau jasa dan lain-lain
4. Pengalaman Kerja
Pengalaman seorang karyawan untuk melakukan pekerjaan tertentu.

Pengalaman kerja dapat menjadi bahan pertimbangan untuk:
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a. Pekerjaan yang harus ditempatkan

b. Lamanya melakukan pekerjaan

5. Faktor kesehatan jasmani dan rohani
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6. Faktor

yang membutuhkan pekerjaan yang bukan saja sumber daya manusia yang
berumur muda, tetapi kadang-kadang orang yang sudah tua pun atau para
pensiunan banyak yang memerlukan pekerjaan untuk menyambung hidup anak
dan istrinya. Bahkan dari segi kemanusiaan para pensiunan itu perlu di tolong

karena mereka mungkin masih mempunyai beban menghidupi anak-anaknya
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yang masih sekolah. Sedangkan sumber daya manusia yang masih muda belum
mempunyai rasa tanggung jawab keluarga.

7. Faktor jenis kelamin

sumber daya
hari, undang-
undang melars - Pz . hari, karena wanita
yang dipekerjaan pa - rugi) dari pada

manfaat

memperoleh informasi tentang minat dan hobi sumber daya manusia baru
adalah yang bersangkutan perlu meminta lagi berkas hasil seleksi yang sudah
ada, atau meminta hasil wawancara yang telah dilakukan jauh sebelum sumber

daya manusia itu diterima sebagai karyawan.

2.1.3. Jenis-Jenis Penempatan Karyawan

Jenis-jenis penempatan pegawai menurut Rivai (2011:211)
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1. Promosi
Promosi terjadi apabila seorang pegawai dipindahkan dari suatu pekerjaan

kepekerjaan lain yang lebih tinggi dalam pembayaran, tanggung jawab dan

hadiah ( reward

Tujuan program job posting adalah untuk memberi dorongan bagi pegawai
yang sedang mencari promosi dan transfer serta membantu department SDM

dalam mengisi jabatan internal.
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2.1.4. Metode Penempatan Karyawan
Sebelum mengadakan penempatan pegawai dalam hal ini perlu melihat

metode-metode yang ditempuh dalam penempatan pegawai-pegawai. Adapun

.
%
-
juan d

.
"
Y

o

karyawan sebagai unsur pelaksana pekerjaan pada posisi yang sesuai dengan
kriteria yaitu kemampuan, kecakapan, dan keahliannya.

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam penempatan karyawan
menurut Farida EImi (2018:55) yaitu :

a. Prinsip Kemanusiaan
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Prinsip yang menganggap manusia sebagai unsur pekerja yang mempunyai

persamaan harga diri, kemauan, keinginan, cita-cita, dan kemampuan

harus di hargai posisinya sebagai manusia yang layak tidak di anggap

Prinsip ini diterapkan dalam perusahaan terhadap setiap karyawan yang
bekerja agar dapat melaksanakan tugas-tugas, dibutuhkan kesatuan arah,
kesatuan pelaksanaan tugas sejalan dengan program dan rencana yang
digariskan.

f. Prinsip Kesatuan Tujuan
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Prinsip ini erat hubungannya dengan kesatuan arah artinya arah yang
dilaksanakan karyawan harus di fokuskan pada tujuan yang di capai.

g. Prinsip Kesatuan Komando

ing atasan.

2.1.6.

em dan proses
yang digunaka i o empatan  B.  Siswanto

Sastrohadiwi ikuta - vatnc : semukakan “Harus

2

daftar personalia, yang dikembangkan melalui analisis tenaga kerja.

2. Harus mempunyai standar yang digunakan untuk membandingkan calon
pekerjaan

3. Harus mempunyai pelamar pekerjaan yang akan di seleksi untuk

ditempatkan.
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Apabila terjadi salah penempatan (missplacement) maka perlu diadakan
suatu program penyesuaian kembali (redjustment) karyawan yang bersangkutan

sesuai dengan keahlian yang dimiliki, yaitu dengan melakukan :

berprestasi

S%AEN

g.
S
o
[
£
QD
3 _‘
wn Q)
= &5 =
£ .
>
S
=
s
fs5)
&
2
QD

yang tidak

yang telah ditetapkan, dengan cara membandingkan sasaran (hasil kerjanya)
dengan persyaratan deskripsi pekerjaan yaitu standar pekerjaan yang telah
ditetapkan selama periode tertentu.

Porter dan Lawler dalam Sutarto Wijono (2010:77) mengatakan prestasi
kerja sebagai berikut: “Successful role achievenment” yang diperoleh dari hasil

pekerjaan yang dikerjakan oleh individu. Atas dasar ini dapat disimpulkan bahwa
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prestasi kerja merupakan hasil yang dicapai oleh seorang individu untuk ukuran
yang telah ditetapkan dalam suatu pekerjaan.

Menurut Guion dalam Sutarto Wijono (2010:78) mengatakan bahwa

di capai s

kepadanya

waktu.

standar, target, sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan
telah disepakati bersama.

Maullang (2001:76-78) prestasi kerja adalah hasil yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Factor utama yang
mempengaruhi prestasi kerja individu adalah factor yang berasal dalam diri

individu yang bersangkutan.
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Saydan (2005:486) prestasi kerja adalah pelaksanaan pekerjaan yang

dicapai seorang karyawan yang dipengaruhi oleh kecakapan, keterampilan,

pengalaman, dan lingkungan kerja sendiri.

meningkatkan

potensi dan

NaNg

ey

melakukan s
performance)
kerja karyawan yanc - puti elemen sebagai
berikut:
a.

b. Kualitas dari hasil
c. Ketepatan waktu dari hasil

d. Kehadiran

®

Kemampuan berkerjasama. Mathis (2006 :378)
Sulistiyani (2003 :223) prestasi kerja atau kinerja adalah kombinasi dari

kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.
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Panggabean (2002:13) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja
adalah kemampuan dan kemauanya. Kemampuan yang tidak lain adalah

disebabkan oleh adanya kesesuaian antara kualifikasi yang dimiliki karyawan

i kerja sebagai
suatu evaluasl'ya ilakukan secara p i : 3 M3 ang prestasi kerja
atau jabat asuk potensi

pengemban

departemen personalia dalam bentuk kegiatan yang tepat untuk
memperbaiki kinerja.

2. Penyesuaian kompensasi

Penilaian prestasi kerja membantu para pengambil keputusan dalam
menentukan kenaikan upah, pemberian bonus dan bentuk kompensasi

lainnya.
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3. Keputusan penempatan
Promosi, transfer, dan penurunan jabatan biasanya didasarkan pada

prestasi kerja masa lalu atau antisipasinya. Promosi sering merupakan

4.

. Demikian
kan diri

5.
tusan tentang

6.
kekuatan atau

7.
n kesalahan dalam
U hal lain dalam system

8. Kesalahan rancangan pekerjaan

Prestasi kerja yang buruk merupakan suatu gejala dari rancangan
pekerjaan yang keliru.

9. Kesempatan kerja yang sama
Penilaian prestasi kerja secara akurat akan menjamin keputusan-keputusan

penempatan internal diambil tanpa adanya perbedaan.
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10. Tantangan-tantangan eksternal

Terkadang penilaian prestasi kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar

lingkungan kerja, seperti keluarga, kesehatan, kondisi, keuangan atau

dan kontribusi lain seperti menyelesaikan pekerjaan tambahan berupa
penambahan jam kerja (lembur).
3. Ketepatan waktu

Merupakan penilaian berdasarkan kesesuaian pekerjaan dengan alokasi
waktu yang ditentukan.

4. Kepemimpinan
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Merupakan cara atau gaya pemimpin dalam memimpin perusahaan.
5. Kehati-hatian

Menyangkut bagaimana perhatian karyawan terhadap keselamatan kerja,

nai suatu hal

Pengukuran dari segi keandalan seseorang atau keandalan dalam
melaksanakan tugas

10. Inisiatif

Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan hal-hal baru atau dalam

mengerjakannya.
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2.2.4. Unsur-unsur yang dinilai dalam prestasi kerja
Berikut ini unsur-unsur dasar dalam penilaian prestasi kerja. Menurut

Malayu S.P Hasibuan (2001:104) antara lain :

e. Kreativitas

Penilai menilai kemampuan karyawan dalam mengembangkan
kreatifitasnya untuk menyelesaikan pekerjaannya, sehingga bekerja lebih
berdaya dan berhasil guna.

f. Kerjasama
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Penilai menilai terhadap partisifasi dan kerjasama dengan karyawan

lainnya baik vertical maupun horizontal didalam maupun diluar pekerjaan.

g. Kepemimpinan

emberi kesan

enampilan yang

atif sendiri untuk

mendapatkan

dipergunakan.
2.2.5. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja

Faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah fakto kemampuan
(ability) dan faktor motivasi (motivation) hal ini sesuai dengan pendapat Keith
Davis (dalam Mangkunegara, 2009:13) yang meneruskan bahwa :

Human Performance = ability x motivation
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Motivation = attitude x situation

Ability = knowledge x skill

Dengan penjelasan sebagai berikut:

2.2.6. Metode-Metode Penilaian Prestasi Kerja

Dalam menilai kinerja seorang karyawan, hendaknya berorientasi pada
objektivitas jika tidak maka hasil dari penilaian bisa saja menimbulkan masalah
dalam perusahaan. Untuk mengatasinya maka dibutuhkan metode yang efektif dan
efisien. Berikut ini adalah metode penilaian yang dikemukakan Rivai (2006:309) :

1. Penilaian prestasi kerja berorientasi pada masa lalu
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Melalui metode ini manajer menilai dengan menggunakan data masa lalu
untuk menentukan seberapa besar produktifitas seorang karyawan. Teknik-

teknik penilaian ini terdiri dari :

d. Metode peninjauan lapangan
Metode ini dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan untuk
mengevaluasi kinerja karyawan secara langsung.
e. Test dan observasi
Pada metode ini karyawan akan diberikan pertanyaan tertulis untuk

mengukur seberapa kemampuan dan pengetahuannya.
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f.  Metode evaluasi kelompok

Terdiri dari tiga metode. Pertama, metode rangking, yaitu penilaian

dilakukan dengan membandingkan karyawan yang satu dengan karyawan

tidak terjadi, sehingga upaya perbaikan diri juga cenderung dilaksanakan.
b. Penilaian psikologis

Dalam metode ini biasanya perusahaan bekerjasama dengan psikolog.
Pendekatan emosional biasanya paling banyak digunakan.

c. Teknik pusat penilaian
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2.2.1.

penilaian yaitu:

1.

Metode ini dilakukan jika perusahaan memiliki tim penilaian khusus

untuk mengidentifikasi kemampuan manajemen dimasa depan. Penilaian

ini biasanya meliputi wawancara mendalam, tes-tes psikologis, diskusi

persama-sama

kerja diwaktu
saran tersebut,

Menurut Rivai

LARR AL

2 (MBO) adalah

bersama sama

-Aualy

Hallo effect

Hallo Effect terjadi bila pendapat pribadi penilai tentang karyawan

mempengaruhi pengukuran kinerja. Sebagai contoh, bila seorang atasan senang

kepada seorang karyawan, maka pandangan ini bisa mengubah estimasi atasan

terhadap kinerja karyawan.

2.

Kesalahan Kecenderungan Terpusat
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Banyak penilai yang tidak suka menilai para karyawan sebagai yang efektif

atau tidak efektif, dan sangat baik atau sangat jelek, sehingga penilaian kinerja

cenderung dibuat rata-rata.

dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan karyawan yang paling akhir recency effect.
Kegiatan-kegiatan terakhir baik atau buruk cenderung lebih diingat oleh
penilai.
2.2.8. Syarat-Syarat Penilai Prestasi Kerja
Hasibuan (2003:91) menyatakan bahwa seorang penilai yang baik harus

memiliki syarat-syarat sebagai berikut:
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1. Untuk mendapatkan penilaian yang jujur, adil dan objektive maka penilai
haruslah orang yang mengerti tentang faktor-faktor yang menjadi indicator

penilaian.

2.2.9

L

v
g
o
[
gan pe
&
an s

timbul antusias dan semangat kerja yang tinggi bagi seseorang dalam
mengerjakan pekerjaan tersebut. Jadi penempatan pegawai yang sesuai dan tepat
merupakan salah satu kunci untuk memperoleh suatu kerja yang optimal bagi

setiap pegawai, Hasibuan (2003:155).
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Menurut Tohardi (2002:226) yang menyatakan bahwa kegiatan penempatan

atau placement merupakan hal yang sangat penting dalam manajemen sumber

daya manusia guna meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Setiawan
(2018)
menjelaskan
variabel prestasi
kerja pegawai
adalah sebesar
29,8%
sedangkan
sisanya 70,2%.
Putri Pengaruh | Apakah X Hasil penelitian
Rachmawati Penempat | penempatan Penempatan | yaitu pengaruh
(2013) an karyawan Karyawan penempata
Karyawan | berpengaruh Y : Prestasi | pegawai
Terhadap | signifikan Kerja terhadap prestasi
Prestasi terhadap kerja pegawai
Kerja prestasi kerja berdasarkan
Pegawai pegawai pada koefisien
Pada CV. | CV. Fasindo determinasi
Fasindo Jaya Perkasa. diperoleh sebesar
Jaya 52,68%,
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Perkasa. sedangkan

Nama C Permasalahan ariabe Hasil penelitian
peneliti C

Mochamad
Musadieq,

ini:

Gambar 2.1
Struktur Penelitian

Penempatan
Karyawan (X)

Prestasi Kerja
(Y)
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2.5. Hipotesis
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BAB 111

METODE PENELITAN

3.1. Lokasi Penelitian

Penempatan
Karyawan (X
adalah

menempatkan

posisi pekerjaan
yang tepat,
seberapa baik
seorang pegawai
cocok dengan
pekerjaannya akan
mempengaruhi
jumlah dan
kualitas pekerjaan
Mathis & Jackson
dalam Zulkifli
Rusby (2016:47).

posisi seseorang ke

2.Pengetahua
n Kerja

o

leayat
pendidikan
informal
(pendidikan jalur
non akademik)

Pemahaman
terhadap
prosedur
pelaksanaan
tugas/pekerjaan

Agung Automall yang

%“‘ .&a Pekanbaru,

Ordinal
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Variabel

Dimensi

Indicator

Skala

Prestasi Ker
Adalah
“Successful
achievenment
yang diperole
dari hasil
pekerjaan yang
dikerjakan oleh
individu. Atas
dasar ini dapat
disimpulkan
bahwa prestasi
kerja merupakan
hasil yang dicapai
oleh seorang
individu untuk
ukuran yang telah
ditetapkan dalam
suatu pekerjaan
Porter dan Lawler
dalam Sutarto

Wijono (2010:77).

. Pemahaman

dalam

penggunaan
peralatan / media

erjaan sesuai
dengan waktu
yang ditetapkan
perusahaan

. Segera

melaksanakan
pekerjaan yang
diberikan
perusahaan

. Tanggung

jawab karyawan
dalam bekerja

Ordinal
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3.3.  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Arikunto (2006:130), Populasi adalah jumlah dari keseluruhan

subyek - individu-indivi alam hal ini adalah
a g omall S.M
jumiah ka r
WS Ry
?J ﬂ i sarkan jenis
pekerj . Agu pada Tahun
20 I
:  Tabel32
Jumla r n Marketi g_F{T: S.M Amin
baru n 2018 Berdasark an
0 Je é
les
Sale .
o r F U
Sumber: P. (2019)
o L]
3.3.2 Sampel
Sampel ada n j n karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut ( 0, 2002). Dari populasi diatas maka

sampel penelitian ini menggunakan sampling jenuh (sensus) yaitu
seluruh karyawan yang bekerja dibagian marketing PT. Agung

Automall SM Amin yang berjumlah 50 orang.
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3.4.  Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder:

ata yang dilakukan

kebijakan perusahaan.
3.5.2 Kuesioner

Kuesioner dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan dan
pernyataan terlebih dahulu kemudian menyebarkannya kepada sejumlah

responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan.
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3.6. Teknik Analisis Data

Dengan melakukan analisa terhadap data yang dikumpulkan penulis

dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan cara mengumpulkan data

kemudian di tab el.
S ersi itatif maka
untuk k gﬂ'\ﬁ&ésﬂ‘ﬁ t diberi sekala
QA R ‘%i’f
sehingga ] a- i ‘( berdasarkan
skala liker 0 nilai jawaban
seperti dib.
~ Tabel33
i Berdasarkan S
Alt ja = il ==
Sangat Ba tuj
B /S)
)
Tidak BaikiTi ju W
Sangat Ti -
Setu
o L]
3.6.1 Uji Validi
Uji validitas yait n ntuk mengetahui sejauh mana

alat pengukur itu mampu gukur apa yang ingin di ukur (Azwar,

1999; dalam wibowo, 2012:35). Uji ini dapat diketahui apakah item-item

pertanyaan yang di ajukan dalam kuesioner dapat digunakan untuk

mengukur keadaan responden yang sebenarnya dan menyempurnakan

kuesioner tersebut. Uji validitas ini menggunakan metode pearson

product moment yaitu dalam menentukan kelayakan atau tidaknya suatu
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item yang akan digunakan dilakukan dengan membandingkan nilai
koefisien korelasi hitung terhadap nilai r tabel (Wibowo, 2012:37).

3.6.2 Uji Reliabilitas

tersebut sudah

el apabila nilai

3.6.3

menaikan dan menurunkan keadaan variabel independent, atau untuk
meningkatkan keadaan variabel dependent dapat dilakukan dengan

meningkatkan variabel independen/ dan sebaliknya.
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Y=a+pX+e

Dimana :

Y = Variabel Dependent (Prestasi Kerja Karyawan)

3.6.4

1. Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi < a (0,05), maka
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel
dependen.

2. Apabila t hitung < t tabel dan apabila tingkat signifikansi > a (0,05),
maka variabel independen secara individual tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.
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3.6.5 Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi (r) digunakan untuk melihat kuat atau lemahnya

pengaruh penempatan karyawan terhadap prestasi kerja karyawan. Jadi

3.6.6
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BAB IV

GABARAN UMUM PT. AGUNG AUTOMALL SM. AMIN PEKANBARU

4.1 Profil Perusahaan

melakukan

dealer Toy
Padz

mengalihka

HRRERAERES

<AE
«Q
<
>
(@]
>
<
3
3
=

- q. s
3
@D
>
o
QD
e
£,
)
=3
=y
o
jab}
=

kedealeran

melakukan pembangunan di wilayah-wilayah operasional PT Agung Automall.
1954: Awal perjalanan kami dimulai dengan didirikannya showroom dan
bengkel di Surabaya oleh pasangan Bapak (Alm.) Samuel dan Ibu O.E.
Pandjaitan. 1958: Bisnis perusahaan kami berkembang hingga menjadi importir
kendaraan bermotor termasuk salah satunya kendaraan bermotor merk Toyota.

Kami membuka cabang di Jakarta dengan mengimpor onderdil dan kendaraan
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builtup. 1963: Agung Raya didirikan untuk mendukung kegiatan ekspor-impor,

dimulai dengan menangani pergudangan dan pengangkutan hingga berkembang

untuk berkiprah di dunia ekspedisi muatan kapal laut, pergudangan, pengelolaan

MISI : 1. Kami memberikan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan

2. Kami membangun sumber daya manusia yang profesional.



4.3 Struktur Organisasi PT. Agung Automall

Gambar 4.1: Struktur Organisasi PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru

e _ ™
West Regional Manager
Himawan Wahyu Wardhana
. | y,

! ™
Branch Manager
Aulia Muhammad
. J

[

BLA G/R
Rony Heryanto

BLA B/P
Syahrial

BLA Sales
Saiful Abrar

]

Customer Relation
Anggraini P.S

J

7

Customer Relation Staff
Dhea Octaviani

J

i

Workshop Head G/R
Syamsuardi

N\

|

Ass Wsh B/P
Medianto

é N
Workshop Head G/R
Erwin
\ J
(s N
Technical Leader
Meydi Ari Yosona
\ J

Sumber: PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru (2019)

Sales Supervisor
Ahmad Ramlan

Admistration Head
Henfrison V.P

\ J \\ S

4 N\ N
Sales Supervisor PA-GA SPV
Winton E Parapat Rika Khutami

\ J \\ J

Sales Supervisor
Ahmad Sofian P
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Uraian tugas dan fungsi setiap bidang tugas yang terdapat pada struktur

organisasi tersebut adalah:

1. West Regional Manager

e Bertanggung jawab dalam pengelolaan administrasi dan inventarisasi
kekayaan bengkel
4. BLA Sales
Uraian Tugas dan Fungsinya

e Trainer sales
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e Program pelatihan penjualan yang akan memandu karyawan agar

memahami tentang keahlian apa dan mindset seperti apa yang harus

dimiliki oleh seorang sales professional

dan mengajukan

SNty

e Melakukan out calling call sesuai dengan kebutuhan
e Menerima surat, fax atau barang yang ditujukan kepada lembaga ataupun
bersifat pribadi untuk karyawan, menginventarisir dan

mengkomunikasikan ke bagian terkait

. BLAB/P

Uraian Tugas dan Fungsinya



e Trainer body paint (pengecatan)

8. BLAG/R

Uraian Tugas dan Fungsinya

10. Adminis

Uraian

z
3
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e Mengelola bidang-bide 2rson euangan, persediaan dan piutang
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dagang
11. PA/GA SPV
Uraian Tugas dan Fungsinya
e HRD
e Bertanggung jawab mengenai staffing, evaluasi kinerja pegawai, program

latihan dan pemutusan hubungan kerja (PHK)
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e Bertanggung jawab dalam proses rekrutmen karyawan

12. Ass Wsh B/P

Uraian Tugas dan Fungsinya

perusahaan juga menjual kepada instansi pemerintah dan swasta. Sedangkan

ketersediaan barang berasal dari Jakarta.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

Pada bab terdahulu telah dikemukakan tentang pengertian penempatan

QQ‘

pada suatu organisasi, seda

seseorang dapat melakukan suatu pekerjaan. Adapun jumlah dan komposisi

responden berdasarkan jenis kelamin tergambar pada tabel berikut:

Tabel 5.1
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 45 90,00
2 Perempuan 5 10,00
Jumlah 50 100,00

Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2019
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Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti, telah didapatkan data
jumlah karyawan/responden menurut jenis kelaminnya yaitu 45 orang laki-laki

dengan persentase 90% dan 5 orang perempuan dengan persentase 10% dari

jumlah pegawai/responden menur ya yaitu 22-29 tahun berjumlah 42
orang dengan persentase 84%, umur 30-39 tahun berjumlah 8 orang dengan
persentase 16%, dan umur 40-49 tahun tidak ada sama sekali. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa komposisi umur responden distribusinya cukup merata

dan berada pada usia dewasa. Kematangan usia menunjukkan bahwa responden

telah memiliki pengalaman kerja dibidangnya masing-masing.
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5.1.3. Tingkat Pendidikan
Pendidikan memang peranan yang penting dalam upaya untuk

meningkatkan prestasi kerja karyawan. Seorang karyawan yang berpendidikan

lebih tinggi pad ih produktif di an karyawan yang
berpendi i endidikan
karyawa tomall SM Amin
W Wik
) (7
n idikan
No rsentase
1 S - - 46,00
2 D - L e 50,00
3 |s =1 = 4,00
4 S - - —. -
100,00
Sumber: Da il p 1
Berda: i ﬁwp elah didapatkan data
jumlah karyawan/r ir u pendidikan S1
berjumlah 23 or e 4 berjumlah 25 orang
dengan persentase 5 orang dengan persentase
4%, dan yang berpendidikan a sekali. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan yang
cukup tinggi. Tingkat pendidikan sedang relatif rendah dibandingkan tingkat
pendidikan tinggi.
5.1.4. Masa Kerja

Masa kerja biasanya akan melahirkan senioritas, sehingga jika seseorang

semakin lama dia telah bekerja pada perusahaan tersebut maka kemungkinan ia
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akan mahir dengan pekerjaannya tersebut. Begitu juga dengan bentuk kesalahan

pekerjaan yang timbul kemungkinan akan lebih mudah diramalkan sehingga

mudah untuk diminimalisirkan.

h didapatkan data

btz LY

5.2.  Uji Validitas dan Uji Reliab
5.2.1. Uji Validitas

Digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan
suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Metode yang digunakan untuk
menguji validitas ialah dengan korelasi bivariate. Jika hasil menunjukkan nilai

yang signifikan maka masing-masing indikator pertanyaan adalah valid.
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Tabel 5.5
Uji Validitas Penempatan Karyawan (X)

No Koefisien Korelasi | Keterangan R Tabel Status
1 0,455 > 0,278 Valid
2 0,81 Valid
3 0,48
4 L1
5 0,701
6 P
il =&
8 |\
9 A
10 ”
Sumber : u;

'Lo‘f hui pernyataan
yang valid 5 dibandingkan
dengan r ta g ) Ipha 5% adalah
0,278. Dari ‘y :

1)

g
No sien Status
1 : Valid
2 Valid
3 Valid
4 Valid
5 Valid
6 Valid
7 Valid

Sumber : Data Primer Diolah, 2019

Dari tabel Prestasi Kerja (Y) di atas untuk mengetahui pernyataan yang
valid atau tidak validnya dapat dilihat dari nilai korelasi dibandingkan dengan r
tabel product moment untuk DF=N-2 = 50-2 =48 untuk alpha 5% adalah 0,278.

Dari 7 pernyataan, maka pernyataan 1-7 valid.
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5.2.2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten

bila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Pengujian

Reliabel

2 Reliabel
Sumber

em pertanyaan
yang memi aliditas. al a nilai koefisien
reliabilitas i Has ﬂ reliabilitas yang
disajikan pac g nilai koefisien
reliabilitas lebi gunakan dinyatakan
reliabel.
5.3

Penempatan karyawan merug engalokasikan para karyawan pada
posisi kerja tertentu, hal ini khusus terjadi pada karyawan baru. Kepada para
karyawan lama yang telah menduduki jabatan atau pekerjaan termasuk sasaran
fungsi penempatan karyawan dalam arti mempertahankan pada posisinya atau
memindahkan pada posisi yang lain. Keberhasilan dalam pengadaan tenaga kerja

terletak pada ketepatan dalam penempatan karyawan, baik penempatan karyawan

baru maupun karyawan lama pada posisi jabatan baru. Proses penempatan
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merupakan suatu proses yang sangat menentukan dalam mendapatkan karyawan
yang kompeten yang dibutuhkan perusahaan, karena penempatan yang tepat

dalam posisi jabatan yang tepat akan dapat membantu perusahaan dalam

mendapatke

pada kuran

dan tinggin

minimum yang disyaratkan meliputi :
c. Pendidikan yang disyaratkan yaitu standar pendidikan yang ditetapkan
sebagai syarat oleh perusahaan.
d. Pendidikan alternatif yaitu pendidikan khusus dari berbagai program
pendidikan yang dilakukan dengan berbagai cara berbeda dari cara

tradisional berdasarkan minat dan pengalaman.
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2. Pengetahuan Kerja

Pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang karyawan dengan wajar

Pengalaman seorang karyawan untuk melakukan pekerjaan tertentu.
Pengalaman kerja dapat menjadi bahan pertimbangan untuk:
c. Pekerjaan yang harus ditempatkan

d. Lamanya melakukan pekerjaan
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Untuk mengetahui bagaimana penempatan karyawan yang diterapkan pada

PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru, maka dilakukan analisis sebagai

berikut:

penempata /awa isahaan. Adapun pendid ersebut dapat dilihat
dari posisi jabatan ka lenge [ dikan, karyawan

yang sudah : 1 didikan al dan ka g sudah menempuh

5.3.1.1 Posisi . Jabe . an Latar Belakang

pendidikan akan dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang
diharapkan. Pada PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru dalam
penempatan karyawan bagian marketing yang ditempatkan adalah dari
pendidikan jurusan ekonomi sebanyak 22 orang, dan jurusan komunikasi

sebanyak 7 orang. Dimana PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru telah
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melakukan penempatan posisi karyawan sesuai dengan latar belakang
pendidikan.

Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap posisi jabatan

karyawan belak at dilihat pada tabel
5
o Tabel5.8
Tangg "‘??‘gh isi %My esuai Dengan
ikan
No sentase
1 Sangat 12,00
2 Se 60,00
3 Cu ¢ — — 18,00
4 | Ti ~ SN = 8,00
5 Sa oy b el 2,00
la o ol 100,00
Sumber : D h asi itian, 2019 __

Tabel 5. an ] n uju, selanjutnya
sebanyak 30 @Reﬂmgﬁw k 9 orang (18%)
responden menyata it orang (8%) responden
menyatakan tidak ju, n t sangat tidak setuju.

Hal ini menunju b erpendapat bahwa posisi
jabatan yang sesuai dengan endidikan dinilai setuju, karena

karyawan melihat penempatan kerja (bidang kerja) yang diberikan kepada
karyawan sudah sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka. Karena
sebagian besar karyawan yang ditempatkan adalah dari jurusan ekonomi dan
komunikasi. Dimana pada jurusan ekonomi memiliki pengetahuan dalam
memasarkan produk, dan pada jurusan komunikasi memiliki pengetahuan

karyawan untuk berkomunikasi dengan baik. Pendidikan merupakan faktor yang
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perlu diperhatikan oleh perusahaan.

Dengan pendidikan, dapat diperoleh

gambaran tentang pengetahuan dan ketermpilan yang dimiliki tenaga kerja. Oleh

karena itu latar belakang pendidikan merupakan sesuatu faktor yang harus

dipertimbangka kerja
5.3. a
g;l‘pﬂ}ﬁrf@gmj' g diperoleh
secar is i 'e{fj' penempatan
karya f faktor yang
diperti a! g ditempatkan
pada ja n i pen ikan '1-$;I'_ empatkan pada
bidang _nq:‘ omall Sl&:/l /
D tan I an yang sudah
menemp ikan at ikut ini :
HANBA
Tanggap Menempuh
iki
No Klas Si Persentase
1 Sangat Setu 6 12,00
2 Setuju 72,00
3 Cukup 6 12,00
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju 2 4,00
Jumlah 50 100,00
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 5.9 dapat dilihat bahwa tanggapan responden yaitu 6

orang (12%) menyatakan sangat setuju, selanjutnya sebanyak 36 orang (72%)

responden menyatakan setuju, sebanyak 6 orang (12%) responden menyatakan

cukup, dan 2 orang (4%) responden menyatakan sangat tidak setuju.
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan berpendapat bahwa
karyawan yang sudah menempuh pendidikan formal dinilai setuju. Salah satu

alasannya karena karyawan yang diterima di PT. Agung Automall SM Amin

No SIfik Persentase

1 Sangat Setu | 6,00
2 Setuju 70,00
3 Cukup 16,00
4 Tidak Setuju 4,00
5 Sangat Tidak Setuju 2 4,00
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 5.10 dapat dilihat bahwa tanggapan responden yaitu 3
orang (6%) menyatakan sangat setuju bahwa karyawan yang sudah menempuh
pendidikan informal, selanjutnya sebanyak 35 orang (70%) responden

menyatakan setuju, sebanyak 8 orang (16%) responden menyatakan cukup |,
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sebanyak 2 orang (4%) menyatakan tidak setuju, dan 2 orang (4%) menyatakan

sangat tidak setuju.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan berpendapat bahwa

tingkat kinerja karyawan.
Data pengamatan dan hasil analisis tentang Pemahaman Terhadap
Prosedur Pelaksanaan Pekerjaan dapat dilihat pada tabel 5.11 berikut ini :

Tabel 5.11
Tanggapan Responden Tentang Pemahaman Terhadap Prosedur
Pelaksanaan Pekerjaan

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 12 24,00

2 Setuju 29 58,00
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3 Cukup 6 12,00

4 Tidak Setuju 3 6,00

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019

penggunaan peralatan/media pekerjaan dapat dilihat pada tabel 5.12 berikut

ini:

Tabel 5.12

Tanggapan Responden Tentang Pemahaman Terhadap Penggunaan

Peralatan/Media Pekerjaan
No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 5 10,00
2 Setuju 33 66,00
3 Cukup 10 20,00
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4 Tidak Setuju 2 4,00

5 Sangat Tidak Setuju -

Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019

menentuka i at ‘ a pekerje yawan selesaikan.

Peralatan/me ckerja g digunakan ini b erasikan komputer

microsoft word dal ( 3 : arketing untuk mengisi
data dan pen . d ar an programnya dari

perusahaan.

didapat mencangkup suatu manipt an, lisan, atau mental dari pada data,
orang atau benda-benda. Kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu
pekerjaan yang harus diperoleh dalam peraktek, keterampilan kerja
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu keterampilan mental, keterampilan

fisik dan keterampilan sosial.

5.3.3.1 Keterampilan Mental Dalam Bekerja
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Keterampilan mental menentukan tingkat kemampuan karyawan dalam

menganalisis data dan membuat keputusan.

Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap keterampilan mental

menjual mobil dengan percaya diri, dan harus selalu positif untuk bisa mencapai
target yang diinginkan, dan harus memiliki kemampuan menganalisa data untuk
menentukan target pasar yang tepat.
5.3.3.2 Keterampilan Fisik Dalam Bekerja
Keterampilan fisik menentukan seberapa cepat dan tanggap karyawan

dalam bekerja.
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Untuk melihat tanggapan responden mengenai hal ini maka dapat

dilihat pada tabel 5.14 sebagai berikut :

Tabel 5.14
Tanggapan Re n Tentang Keterampi isik Dalam Bekerja
No I n Persentase
1 S tu 0,00
2 00
3 ,00
4 A W ,00
5 S u & 2,00
a 00,00
Sumber : I
Tabel ndapat bahwa
L
keterampilan fi al r}é sa 'Sé_-tilj yak 33 orang
(66%) res me ; s§ti§' , bail.yé %) responden
menjawab ¢ e ak ak setuju, dan 1

orang (2%) r

menjﬁské [ Rdu

Hal ini ¢ rpendapat bahwa
keterampilan fi ilan fisik sebagai
seorang marketin e iri karena karyawan
marketing harus bekerj rusaha terus menerus untuk
menjual mobil dengan pencapai et yang diinginkan. Jadi karyawan

marketing harus paham bagaimana mencegah penyakit dan harus selalu sehat
dalam bekerja.
5.3.3.3 Keterampilan Sosial Dalam Bekerja
Keterampilan sosial menentukan tingkat kemampuan karyawan dalam

berkomunikasi dan menyerap informasi dari bawahan dan atasan.



Data pengamatan dan hasil analisis tentang keterampilan sosial dalam

bekerja dapat dilihat pada tabel 5.15 berikut ini :

Tabel 5.15
Tanggapan Responden Tentang Keterampilan Sesial Dalam Bekerja
No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 6 12,00
2 Setuju 33 66,00
3 Cukup 9 18,00
4 Tidak Setuju 2 4,00
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019

Berdasarkna Tabel 5.15 dapat dilihat bahwa tanggapan responden yaitu 6
orang (12%) bahwa keterampilan sosial dalam hekerja menyatakan sangat setuju,
selanjutnya sebanyak 33 orang (66%) responden menyatakan setuju, sebanyak 9
orang (18%) responden menyatakan cukup, dan sebanyak 2 orang (4%) responden
menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan bahwa ‘sebagian besar karyawan berpendapat bahwa
keterampilan sosial dalam bekerja dinilai setuju. Keterampilan sosial menentukan
tingkat kemampuan karyawan dalam berkomunikasi, seorang marketing
diwajibkan terampil dalam hal. berkomunikasi»-Seorang marketing harus mampu
berkomunikasi dengan berbagai macam pelanggan dan melalui berbagai media
seperti via telepon. Karyawan marketing tidak akan bekerja sendirian tetapi juga
harus berkomunikasi secara baik dengan seluruh rekan kerja terutama rekan kerja
pada bidang pekerjaan yang sama. Namun untuk responden yang menjawab tidak
setuju dikarenakan terdapat beberapa karyawan yang belum mampu
berkomunikasi secara baik dengan rekan kerjanya, sebab sikap mereka yang

masih sedikit tertutup dan kurang bergaul dengan rekan kerjanya.
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5.3.4 Pengalaman
Pengalaman kerja merupakan cerminan dari karyawan yang mempunyai

kemampuan bekerja ditempat sebelumnya selain itu dapat menggambarkan

ARAGENARALS
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5

2
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°
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[op}

Tanggapan Responden Tenta patan Karyawan Di Perusahaan
Diseesuaikan Dengan Pengalaman

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 6 12,00
2 Setuju 28 56,00
3 Cukup 13 26,00
4 Tidak Setuju 3 6,00
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019
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Berdasarkan Tabel 5.16 dapat dilihat bahwa tanggapan responden yaitu 6 orang
(12%) menyatakan sangat setuju bahwa penempatan karyawan diperusahaan

disesuaikan dengan pengalaman, selanjutnya sebanyak 28 orang (56%) responden

an lama waktu
yang tel gas dalam suatu

pekerja

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 2 4,00
2 Setuju 36 72,00
3 Cukup 9 18,00
4 Tidak Setuju 2 4,00
5 Sangat Tidak Setuju 1 2,00
Jumlah 50 100,00

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 5.17 dapat dilihat bahwa tanggapan responden yaitu 2

orang (4%) bahwa pengalaman yang di peroleh selama masa kerja menyatakan




sangat setuju, selanjutnya sebanyak 36 orang (72%) responden menyatakan
setuju, sebanyak 9 orang (18%) responden menyatakan cukup, sebanyak 2 orang
(4%) responden menyatakan tidak setuju, dan 1 orang (2%) responden
menyatakan sangat tidak setuju.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan berpendapat bahwa
pengalaman yang diperoleh selamaimasa Kerja dinilai setuju. Karena pengalaman
yang diperoleh selama masa kerja sangat mendukung proses penempatan
karyawan. Dalam menentukan posisi jabatan di bagian marketing dilihat dari
seberapa lama dia bekerja di bidang marketing. Dengan bertambahnya
pengalaman seorang karyawan dalam dunia kerja, maka akan bertambah pula
pengetahuan, keterampilan, kecakapan, dan kecekatan dalam pengabdian kerjanya
di perusahaan. Dengan demikian semakin banyak pengalaman kerja seseorang
atau semakin lamanya waktu orang tersebut untuk masa bekerja akan dapat
meningkatkan kemampuan kerja sama atau dengan kata lain akan mempengaruhi
peningkatan kinerja orang yang bersangkutan.

Untuk mengetahui pendapat responden secara.keseluruhan tentang variabel
penempatan karyawan di PT. ‘Agung Autemall SM Amin Pekanbaru maka
dilakukan rekapitulasi hasil kuisioner tentang penempatan karyawan tersebut.
Adapun rekapitulasi keseluruhan pendapat responden tentang variabel
penempatan karyawan di PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru adalah
sebagai berikut:

Tabel 5.18
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Penempatan Karyawan
Pada PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru

Dimensi | Indikator | Skor Jawaban | Total |
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5 4 3 2 Skor
1. Posisi sesuai 30 | 120 | 27 8
latar belakang
pendidikan
2. Riwayat 30 | 144 | 18
Pendidikan pendidi

Pengalaman
Kerja

2. Masa kerja

Jumlah

290 | 1296 | 270

1903

Sumber : Data Olahan, 2019

Skor Maksimal =

Skor Minimal =

Item x Nilai Tertinggi x Responden

10x5x50 =2500

Item x Nilai Terendah x Responden

10x1x50 =500
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Skor Maksimal — Skor Minimal

Rata-rata

5

2500 — 500

Jkan tingkat

kategori penempatan awa . all Amin Pekanbaru,

simpulkan bahwa

penempatan karyawa nin Pekanbaru Kriteria

karyawan pada PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru pada bagian marketing
sudah dalam kategori baik hal ini tercapai karena perusahaan telah melakukan
penempatan  karyawan dengan mempertimbangkan faktor pendidikan,
pengetahuan kerja, keterampilan kerja, dan pengalaman kerja.

Penempatan karyawan ini merupakan usaha menyalurkan kemampuan

sumber daya manusia sebaik-baiknya. Hal ini dilakukan dengan jalan
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menempatkan karyawan pada suatu tempat atau jabatan yang paling sesuai,
dengan penempatan karyawan yang paling tepat, akan meningkatkan semangat

kerja karyawan yang bersangkutan, penempatan juga diartikan sebagai usaha

selama pe

standar, ta

telah disepa

sebagai berikut :
5.4.1 Kualitas Kerja

Kualitas kerja adalah mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya).
Pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran “tingkat kepuasan”,
yaitu seberapa baik penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan bentuk keluaran seperti

keterampilan, kepuasan karyawan, ataupun inisiatif.



5.4.1.1 Ketelitian Karyawan Dalam Bekerja
Teliti dalam melakukan suatu pekerjaan agar tidak terjadi kekeliruan
dalam menjalankan tugas yang telah ditetapkan, karena dengan memiliki
ketelitian dalam bekerja maka pegawai.akan mendapatkan hasil kerja dengan
baik dan benar sesuai tugas-tugas yang telah ditetapkan.
Untuk mengetahui. tanggapan responden terhadap ketelitian karyawan

dalam bekerja dapat dilihat pada tabel 5.19 berikut'ini :

Tabel 5.19
Tanggapan Responden Tentang Ketelitian Karyawan Dalam Bekerja
No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 2 4,00
2 Setuju 34 68,00
3 Cukup 10 20,00
4 Tidak Setuju 2 4,00
5 Sangat Tidak Setuju 2 4,00
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019

Tabel 5.19 menunjukkan bahwa"?2 “orang (4%) responden menjawab bahwa
ketelitian karyawan dalam bekerja sangat setuju, selanjutnya sebanyak 34 orang
(68%) responden menjawab setuju, 10 orang (20%) responden menjawab cukup,
sebanyak 2 orang (4%) responden menjawab-tidak setuju, dan 2 orang (4%)
responden menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan data di atas responden berpendapat bahwa ketelitian karyawan
dalam bekerja setuju. Dimana agar tidak terjadi keselahan dalam bekerja yang
tentu saja akan memperlambat selesainya suatu pekerjaan. Yang nantinya bisa saja
mempunyai efek bagi karyawan lain yang pekerjaannya saling terkait.

Dapat dilihat dari PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru dapat dimaknai

bahwa pada ketelitian karyawan dalam bekerja merupakan mengasah kemampuan
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dalam menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan struktural yang sudah
ditentukan relevan dengan visi dan misi perusahaan.

5.4.1.2 Keterampilan Karyawan Dalam Bekerja

Tanggapan Res Tentang mpila van Dalam Bekerja

No Persentase

1 6,00

2 78,00

3 12,00

4 2,00

5 2,00
100,00

Tabel 5.20 menunjukkan bahwa 3 orang (6%) responden menjawab bahwa
keterampilan karyawan dalam bekerja sangat setuju, selanjutnya 39 orang (78%)
responden menjawab setuju, 6 orang (12%) responden menjawab cukup, sebanyak
1 orang (2%) responden menjawab tidak setuju, dan 1 orang (2%) menjawab
sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden menjawab setuju

dalam keterampilan karyawan dalam bekerja.
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5.4.2 Kuantitas Kerja
Kuantitas kerja adalah jumlah produksi kegiatan yang dihasilkan atau

diselesaikan. Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses

\ )\ 5
>
O
QD
o
s
QD
>
-
QD
=
«Q
@D
—+

’
1 at Setu| 8,00
2 j 72,00
3 16,00
4 Tidak Setuju -
5 Sangat Tidak Se 4,00
Jumlah 100,00

Tabel 5.21 menunjukkan bahwa 4 orang (8%) responden menjawab bahwa
pencapaian target karyawan sangat setuju, selanjutnya 36 orang (72%) responden
menjawab setuju, 8 orang (16%) responden menjawab cukup, dan 2 orang (4%)
responden menjawab sangat tidak setuju.

Dengan demikian sebagian besar responden berpendapat bahwa pencapain

target karyawan yang telah ditetapkan oleh perusahaan menyatakan setuju.
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5.4.2.2 Hasil Kerja Sesuai Dengan Standar Yang Ditetapkan
Hasil kerja sesuai dengan standar yang telah ditetapkan adalah hasil

atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode

tertentu d Dt dengan berbagai
ke a us yang telah
dite N _SITAS ISL4 Mp
N 2
u ir‘n‘a’t n&e maka dapat
dilihat a
Tanggapa ng erja ndar Yang di
\ ~ Tetapkan
No ik aban ~ Fri ersentase
1 Sanoat Setuju e . 8,00
2 Se 74,00
3 C | 14,00
4 |Ti ' 1 2,00
S) San 2,00
- 100,00
Sumber : Data
Tabel 5.22 nj 0 0 berpendapat bahwa
hasil kerja sesuai den n gat setuju, selanjutnya 37

orang (74%) responden men) rang (14%) responden menjawab
cukup, sebanyak 1 orang (2%) responden menjawab tidak setuju, dan 1 orang
(2%) menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden

setuju dalam hasil kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan atau

organisasi tersebut.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Hasil kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan adalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar

yang mene

lihat dari ti

5431

Tanggapan Responden Tentang Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai Dengan

Waktu
No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 2 4,00
2 Setuju 38 76,00
3 Cukup 8 16,00
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju 2 4,00
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019
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Tabel 5.23 menunjukkan bahwa 2 orang (4%) responden berpendapat bahwa
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditetapkan sangat setuju,

selanjutnya 38 orang (76%) responden menjawab setuju, 8 orang (16%)

perusahaa

perusahan

Tanggapan Responden Tentang Segera Melaksanakan Pekerjaan Yang

diberikan
No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 4 8,00
2 Setuju 33 66,00
3 Cukup 11 22,00
4 Tidak Setuju 2 4,00
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019
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Tabel 5.24 menunjukkan bahwa 4 orang (8%) responden berpendapat bahwa

segera melaksanakan pekerjaan yang diberikan sangat setuju, 33 (66%) responden

menjawab setuju, selanjutnya 11 orang (22%) responden menjawab cukup, dan 2

A %

tercapainya
5433

rasa

N ES A%\ E )

: “%\

=]

N Klasifikasi Jav Persentase
1 Sangat Setuju 3 6,00
2 Setuju 38 76,00
3 Cukup 7 14,00
4 Tidak Setuju 2 4,00
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019
Tabel 5.25 menunjukkan bahwa 3 orang (6%) responden menjawab bahwa

rasa tanggungjawab dalam bekerja sangat setuju, selanjutnya 38 orang (76%)
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responden menjawab setuju, 7 orang (14%) responden menjawab cukup, dan 2

orang (4%) responden menjawab tidak setuju.

Dengan demikian sebagian besar responden berpendapat bahwa rasa

Tanggt
karyawan dalam clesail S an erikan kepadanya
dengan pengerja ang tef : -L : ﬂ;t dari keputusan
yang diamb : 3=

Untuk

Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Prestasi Kerja Karyawan
PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru

Skor Jawaban Skor Total
Dimensi Indikator 5 4 3 2 1
Kualitas |1. Ketelitian 10 | 136 | 30 4 2

Kerja dalam bekerja
2. Keterampilan 15 | 156 | 18 2 1
dalam bekerja

Kuantitas |1. Pencapain 20 | 144 | 24 - 2
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Kerja target
karyawan

2. Hasil kerja 20 | 148 | 21 2 1
sesuai standar

Ketepatan

Rata-rata

1750 — 350

5

= 280
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Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, maka untuk menentukan tingkat
kategori prestasi kerja karyawan pada PT. Agung Automall SM. Amin Pekanbaru

maka dapat ditentukan sebagai berikut :

pulkan bahwa

skor item ya e Ja pa : anfara 1190 - 1470.
Penilaian pre : an [. . Ao ! | Amin Pekanbaru

pada bagian marke ala a tercapai karena

diberikan perusahaan, dan rasa tanggungjawab dalam bekerja. Prestasi kerja
karyawan yang tinggi sangat diperlukan dalam setiap usaha kerja sama karyawan
untuk mencapai tujuan perusahaan. Sebaliknya karyawan yang memiliki prestasi
kerja yang rendah akan sulit untuk mencapai hasil yang baik. Dengan adanya
prestasi kerja yang tinggi, maka karyawan akan berusaha keras mengatasi

kesulitan berkenaan dengan pelaksanaan tugasnya.
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5.5 Pengaruh Penempatan Karyawan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penempatan karyawan terhadap

prestasi kerja karyawan pada PT. Agung Automall SM. Amin Pekanbaru, maka

Pengujian hipotesis dilakuk gan uji t yang diperoleh melalui hasil

regresi linier sederhana. Persamaan regresi dapat dilakukan :

Y=2,457+0,632 X +e

Berdasarkan hasil regresi di atas berikut artinya :
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1. Nilai H, =2,457 menunjukkan jika variabel X (Penempatan Karyawan)
konstan atau 0 (nol) maka nilai prestasi kerja karyawan adalah sebanyak

2,457.

2. Nilai H, ] ap ari Penempatan
an 0,632
5.5.2 Koefisier
'ﬁ ore g et pakan ukuran
keeratan ht persama-sama.
Koefisien nya pengaruh

antara varia
Perhitungan

SPSS dapat

“\%\\ﬁ\ﬁl‘-‘

Prestasi-kerja
Penempatan- ok
Karyawan 822
Sig. (2-tailed) 000
N 50 50
Prestasi-kerja ~ Pearson Correlation »
,822 1
Sig. (2-tailed) 000
N 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Data Olahan, 2019
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Berdasarkan tabel SPSS di atas, maka diperoleh koefisien korelasi antara

penempatan karyawan dan prestasi kerja karyawan adalah sebesar 0,822 atau

82,2% dengan pengujian 0,01 level (2-tailed) interprestasinya adalah:

1.

Interprestasi Keera

ungan Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0 Tidak ada hubungan pengaruh
0,00 - 0,20 Pengaruh sangat lemah
0,21-0,40 Rendah
0,41 -0,60 Sedang
0,61 -0,80 Kuat
0,81 -0,99 Sangat Kuat

Sumber : J. Supranto, Statistik Teori Dan Aplikasi
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5.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan

persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin

mengetahui pengaruh variabel bebas te

Durbin-
Watson

2,772

adap variabel terikatnya secara parsial

Model

Tabel 5.31
Uji t
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
B Std. Beta
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Error

1 (Constan
t)
Penemp
atan-

terhadap variabel terikat.

2,457

,632

2,431

,063

,822

1,011

9,982

,317

,000

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%. Maka nilai a. = 0,05

Rumus: et = £ (5 50— k— 1) = £ (0,025;47) = 2,012

Keterangan:
n= jumlah sampel

k= jumlah variabel bebas
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Berdasarkan pengujian hipotesis maka hasil yang diperoleh adalah sebagai

berikut :

Maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya variabel independen penempatan

Berdasarkan hasil rekapitulasi data prestasi kerja, maka dapat dijelaskan
bahwa kategori hasil jawaban responden berada pada kategori baik. Dengan
demikian berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner dapat disimpulkan bahwa
prestasi kerja dapat dilihat dari dimensi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan

ketepatan waktu pada penelitian ini baik dengan total skor 1325.



Hasil uji hipotesis diketahui nilai t hitung sebesar 9,982 dengan signifikan
sebesar 0,000, t tabel dapat diperoleh dari t tabel statistic sebesar 2,012. Dengan
demikian diketahui t hitung (9,982) > t tabel (2,012) dengan sig (0,000) < (0,05).
Maka hipotesis dalam penelitian.ini diterima.yang artinya penempatan karyawan
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Agung
Automall SM Amin Pekanbaru:

Keeratan hubungan penempatan karyawan terhadap prestasi kerja karyawan
pada PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru dikategorikan sangat kuat,
diketahui bahwa nilai korelasi (R) sebesar 0,822. Besarnya kontribusi yang
diberikan variabel penempatan karyawan terhadap prestasi kerja karyawan pada
PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru ditunjukkan oleh nilai koefisien
determinasi atau R* sebesar 0,675 atau 67,5%. Artinya penempatan karyawan
berpengaruh terhadap prestasi_kerja karyawan,pada PT. Agung Automall SM
Amin Pekanbaru sebesar 67,5% sedangkan 32,5% dipengaruhi oleh faktor lain
tetapi tidak dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini.

Dalam penelitian .ini peneliti mengambil variabel penempatan karyawan
yang diduga memberi pengaruh.terhadap prestasi kerja karyawan. Dimana dari
hasil analisis regresi linier sederhana yaitu dengan nilai Y=2,457+0,632 X + e
dengan tingkat signifikan pada masing-masing variabel lebih kecil dari 0,05 yang
diperoleh bahwa penempatan karyawan memberikan pengaruh signifikan dan
positif terhadap prestasi kerja karyawan.

Penelitian yang saya lakukan dengan judul pengaruh penempatan kerja

terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Agung Automall SM Amin Pekanbaru ini
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sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hendra Setiawan dengan
judul pengaruh penempatan karyawan terhadap prestasi kerja karyawan di

Sekretariat Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti. Dimana penelitian terdahulu

maka gairah ke enta 1 prest '1:'_ : nenc: ‘g‘ | yang optimal
bahkan kreatifitas serta prakarsa pegawai berkemban senelitian ini juga

sejalan dengan . teo : oh ‘ 002:226) yang

mengetahui tanggung jawab dan tugas-tugas yang diberikan kepadanya serta
dapat menjalankan tugasnya tersebut dengan sebaik-baiknya. Penempatan ini
harus sesuai dengan keahlian yang dimiliki oleh masing-masing karyawan agar
dengan adanya penempatan tersebut gairah bekerja dan prestasi kerja tinggi serta

mendapatkan hasil kerja yang maksimal.
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Berdasarkan pembahasan di atas mencerminkan bahwa penempatan kerja
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Semakin baik

penempatan karyawan yang di tetapkan perusahaan maka semakin baik pula

1. elitian™ mengenai ponden tentang

ditentukan oleh PT. Agung A SM Amin Pekanbaru dalam proses
penempatan karyawan dapat dinilai baik oleh karyawan, dimana perusahaan
telah menempatkan karyawan sesuai dengan pendidikan, pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman yang dimiliki oleh karyawan yaitu dengan
menempatkan karyawan pada bagian marketing.

2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai tanggapan responden tentang prestasi

kerja maka dapat diketahui bahwa prestasi kerja di PT. Agung Automall SM
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Amin Pekanbaru dengan Kriteria penilaian berada pada kategori baik, artinya

prestasi kerja karyawan pada PT. Agung Automall SM Amin pekanbaru

sudah dikatakan baik. Dimana perusahaan telah menilai prestasi kerja

6.2. Saran

1. Pimpinan PT. Agung Automall SM. Amin Pekanbaru diharapkan dalam
menempatkan karyawan pada bidang marketing hendaknya memperhatikan
faktor kesesuaian pendidikan, pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan
kerja yang dimiliki sehingga karyawan dapat lebih mudah melaksanakan

pekerjaannya dan mampu menghasilkan prestasi kerja yang baik.
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2.

Peneliti mengharapkan kepada pihak PT. Agung Automall SM Amin

Pekanbaru untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi pada

penempatan karyawan hendaknya dengan mengadakan pelatihan kepada

dalam untuk

agar penelitian
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